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ABSTRAK 

 

Tugas akhir ini mendalami urgensi pentingnya merancang ulang desain arsitektur 

Gereja Katolik St. Aloysius Mojosongo yang mempertimbangkan perluasan 

bangunan serta aspek budaya lokal, kebutuhan komunitas, dan lingkungan sekitar. 

Latar belakang mendiskusikan urgensi perluasan gereja sebagai respons terhadap 

pertumbuhan jemaat yang membutuhkan ruang yang lebih luas. Selain itu, 

menggarisbawahi perlunya merancang kualitas akustik dalam desain gereja untuk 

meningkatkan pengalaman spiritual dalam ritual ibadah. Permasalahan yang 

diangkat adalah menciptakan struktur yang tidak hanya estetis dan fungsional, 

tetapi juga terintegrasi secara substansial dengan konteks sosial, budaya, dan 

lingkungan yang ada. Fokus juga diberikan pada peningkatan kualitas akustik, 

memastikan setiap elemen desain mendukung pengalaman spiritual jemaat. Topik 

yang dibahas mencakup aspek desain ulang atau modifikasi Gereja Aloysius 

Mojosongo yang harus mempertimbangkan nuansa budaya lokal, kebutuhan 

komunitas, dan aspek lingkungan untuk menciptakan struktur yang terintegrasi 

dengan konteksnya. Pendekatan kontekstual dan akustik digunakan dalam 

merancang solusi desain ruang ibadah. Dalam konteks ini, tapak yang dipilih masih 

sama seperti tapak Gereja St. Aloysius Mojosongo yang saat ini terbangun. Strategi 

pendekatan melibatkan studi preseden terkait desain gereja yang sukses dalam 

memperhatikan nilai-nilai budaya lokal dan lingkungan sekitar. Ini didukung oleh 

penerapan teori-teori yang relevan dalam bidang arsitektur dan akustik ruang 

ibadah. Tujuan utama dari tugas akhir ini adalah menghasilkan desain yang tidak 

hanya memenuhi kebutuhan praktis, tetapi juga memperkaya pengalaman spiritual 

dan mempertahankan identitas budaya serta keterhubungan dengan konteks sosial 

yang lebih luas. 
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